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ABSTRAK

Bakteri merupakan salah satu mikroorganisme uniselular prokariotik yang beberapa diantaranya merupakan bakteri pathogen atau yang memiliki potensi untuk mengganggu kesehatan manusia. Salah satunya yaitu bakteri Staphyloccocus epidermidis yang sering menyebabkan beberapa infeksi. Salah satu tanaman yang memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri yaitu tanaman lidah buaya (Aloe vera L.)Burm.f. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat antara serbuk simplisia kulit daun dan daging daun lidah buaya terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis.

Metode penelitian ini adalah metode eksperimental, perbandingan daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis antara serbuk simplisia kulit daun dan daging daun lidah buaya (Aloe vera (L.)Burm.f., dengan data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif berupa diameter zona hambat, penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif  kualitatif yang bersifat memaparkan, menguraikan serta untuk mendapatkan gambaran daya hambat serbuk simplisia kulit daun dan daging daun lidah buaya terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa serbuk simplisia kulit daun lidah buaya pada konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, dan 50% termasuk kategori resistant (lemah). Serbuk simplisia daging daun lidah buaya pada konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, dan 50% termasuk kategori resistant (lemah). Sedangkan serbuk simplisia kombinasi kulit daun dan daging daun lidah buaya pada konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25% termasuk kategori resistant (lemah) dan konsentrasi 50% (15,08 mm) termasuk kategori intermediate (sedang). Dapat disimpulkan bahwa serbuk simplisia kulit daun, daging daun serta kombinasi kulit dan daging daun lidah buaya memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis.
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s ABSTRACT

Bacteria are one of the prokaryotic unicellular microorganisms, some of
which are pathogenic bacteria or that have the potential to interfere with human
health. One of them is the bacterium Staphyloccocus epidermidis which often
causes several infections. One plant that has an inhibitory power against bacterial
growth is the aloe vera plant (Aloe vera L.) Burm.f. The objective of this research
was to determine the inhibitory power between simplicial powder of leaf bark and
aloe vera leaf flesh against the growth of Staphylococcus epidermidis bacteria.

This research method is an experimental method, comparing the inhibitory
power of the growth of Staphylococcus epidermidis bacteria between leaf bark
simplicial powder and aloe vera leaf flesh (Aloe vera (L.)Burm.f., with the data
obtained analyzed qualitatively in the form of inhibition zone diameter, this
research uses a qualitative descriptive research design that is described, elaborated
and to get an overview of the inhibitory power of leaf bark simplicial powder and
the flesh of aloe vera leaves against bacteria Staphylococcus epidermidis.

The results obtained showed that aloe vera leaf bark simplicial powder at
concentrations of 6.25%, 12.5%, 25%, and 50% was included in the resistant
category. Aloe vera leaf meat simplicial powder at concentrations of 6.25%, 12.5%,
25%, apd-50%-is categorized as resistant (weak). While the simplicial powder
compin /'s af bark and aloe vera leaf flesh at a concentration of 6.25%,
1268, 23% ke the resistant category and 50% concentration belongs to the

e medium). It can be concluded that the simplicial powder of




 


